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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendahuluan

Untuk mendapatkan  dasar titik tolak yang benar serta untuk dapat
melangkah vang tepat, guna pencapaian tujuan bagi pelaksanaan penelitian ini, maka periu
dirumuskan secara Tinct dan jelas materi apa yang perlu dikumpulkan, diolah dan diugi.
Untuk itu perlu dikajt pendekatan dan metode yang paing tepat yang sangat diperiukan
bagi penelitian ini.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa pcaelitian inl
harus mampu memberikan konfirmasi tentang aspek Pendidikan (sebagai variabel bebas/
independent), Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi  (sebagai variable perantara/
intervening dan juga sebagai vada'bel endogenus) disatu pihak, serta pengaruhnya terhacap
Produktivitas (sebagai variabel tak bebas/ dependent) dipibak lain, juga aspek Waktu Keria
dan aspek Pelatihan sebagai variabel kontrol dalam rangka penerapan Manajemen Sisten
Pengembangan Sumber Daya Manusia, di lingkungan Industri. Disamping itu perlu
diketahui koefisien korelasinya seita daya prediksinya dari aspek pertama terhadap aspek
kedua. Maka dari itu perlu semua diidentifikasi sejelas mungkin indikator tiap variabel

yang disebutkan diatas.

B. Metodologi Penelitian

Perumusan materi yang akan dihimpun, seperti yang telah dilakukan pada



butir HI A merupakan langkah awal bagt pelaksanaan penelitian wni. Setelah semua
indikator dari variabel-variabel yang diteliti diketahui dengan pasti maka penelitian telah
memperoleh  jaminan kepastian tentang data yang dihimpunnya. Langkah selanjutnya
vang perfu diregaskan adalah tentang jenis, sifat dan bentuk penciliian yang tepat untuk
menghimpun materi penelitian yang telah dirumuskan, kemudian penetapan populasi,
sample dan teknik sampling, teknik pengumpulan data dan instrumennya, metode
pengolahan data dan uji statistik, serta teknik penyajian hasi! pengolahan data yang akan
ditempuh.
1. Jenis, Sifat dan Bentuk Penelitian

Dari maksud, tujuan serta karakteristik data yang dikumputkan membenkan
gambaran bahwa penelitian yang perfu dikembangkan adalah penelitian deskrintif
Penelitian ini tidak bermaksud menguji suatu hipotesis, tetapi mendeskripsikan dan
menganalisis data sehingga ditemukan suatu ygambaran secara cermat, utuh dan apa adanya
mengenai suatu obyek studi dan kecenderungan umum yang dapat dijadikan bahan kajian
lebih lanjut. Yang menjadi obyek studi dan yang menuntut pendeskripsian dalam penelitian
ini adalah variabel-variabel Pendidikan, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi,
Produktivitas, Pelatihan dan Waktu Kerja. Disamping itu juga akan dikaji hubungan
/korelasi antara variabel bebas dan variabel tak bebas, serta pengaruh variabel kontrol,
intervening variabel terhadap hubungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas.

Metode penelitian urmumnya dibedakan antara penelitian yang bersifat

kualitatif dan yang bersifat kuantitatif.



Tabel . 3.1

Perbandingan antara Metode Kuantitatif dan Kealitatif

Metode kualitatif

Metode kuantitatit

Desain

- umum

- fleksibel

- berkembany, tampil dalam proses
penelitian

Tujuan

- memperoleh pemzhaman, makna
“Ferstehen”

- mengembangkan teori

- menggambarkan realitas yang
kompleks

Teknik penelitian
- observasi, participant observation
- terutama wawancara terbuka

Instrumen penelitian

- peneliti sebagai instrumen
(human instrument)

- buku catatan, tape recorder

Data

- deskriptif

- dokumen pribadi, catatan lapangan
ucapan responden, dokumen dan
lain-lain

Sampel

- kecil

- tidak representatif
- purposif

Analisis

- terus menerus sejak awal sampal
akhir penelitian

- indukuf

Desalll

- spesifik, jelas, terinci

- ditentukan secara mantap sejak awal

- menjadi pegangan langkah demi
langkah

Tujuan
_ menunjukan hubungan antara variabel

- mentest teorl
- mencari generalisasi yang mempunyal
nilai prediktif

Teknik penelitian
- eksperimen,susvey,observasi berstruktur
- wawancara berstruktur

Instrumen penelitian
- test, angket, wawancara, skala

- komputer, kalkulator

Data

- kuantitatif

- hasil pengukuran berdasarkan
vaniabel yang dioperasionalkan
dengan menggunakan instrumen

Sampel

- besar

- representatif

- sedapat mungkin random

Analisis

- pada taraf akhir setelah pengumpulan
data selesai

- deduktif



- mencari pola, model, thema - menggunakan statistik
Hubungan dengan responden Hubungan dengan responden
~ empati, akrab - berjarak, sering tanpa koniak langsung
- kedudukan sama, setaraf - hubungan antara peneliti- subyel
- jangka lania - jangka pendek
Usulan desain Usulan desain
- singkat - luas dan terinct
- sedikit tanpa literatur - banyak literatur yang berhubungan
- dengan masalah
- pendekatan secara umum - prosedur yang spesifik dan terinci
langkah-langkahnya.
- masalah yang diduga relevan - masalah diuratkan dan ditujukan ke-
pada fokus tertentu
- tidak ada hipotesis - hipotesis dirumuskan dengan jelas
- fokus penelitian sering ditulis setelah - ditulis terinci dan lengkap sebelum
ada data yang dikumpulkan dari la- terjun kelapangan
pangan

{ Nasution, 1988: 12-14)
Jika kita kaji karakteristik penelitian kualiiatif dan kuantitatif pada Tabel 3.1 tersebut
dengan rumusan masalah, hipotesis dan tujuan vang hendak dicapai maka penulis
menvimpulkan peneliian ini  termasuk penelitian  kuantitatif. Karena penelitian ini
mempunyai tujuan-tujuan yang bersifat evaluatif dan analitik yang memerlukan data
kuantitatif Sedangkan pendekatan (approach) penelitian yang diterapkan datam penelitian
adalah survei dan studi kasus.
Mefodologi yang digunakan peneliti dapat diringkas sebagal berikut :
a. Studi ini menggunakan metode expost facto (metode kausal komparatif/ setelah
kejadian) yakni penyelidikan empiris yang sistimatis dimana peneliti tidak

mengendalikan variabel bebas secara fangsung karena perwujudan variabel



tersebut telah terjadi, atau karena variabel tersebut pada dasamya memang tidak
dapat dimanipulasi. (Kerlinger,1976:27). Semua kejadian yang dipersoalkan
sudah berlangsung lewat, sehingga tidak mungkin untuk dilakukan treatment.
sebagaimana dalam penelitian experimen.

b. Disamping pendekatan expost facto, studi ini juga menggunakan pendekatan
evaluatif. karena penefitian juga bertujuan mengevaluasi gejata-gejala yang
tefjadi dan menganalisisnya untuk kemudian mengambii miaknanya guna
mendapatkan model yang dapat mengembangkan atau menmmerbaiki gejala-
gejala yang berlangsung.

¢. Dilihat dari obyeknya, studi ini tergolong studi kasus, yaifu studi kasus pada
Industri Karung PT. indokemas Sukses Makmur Bandung dengan asumsi
pahwa gejala-gejala yang sama juga terdapat pada industri karung plastik lain
di Indonesia. Dengan menerapkan metode ini maka penggalian data dapat
dikerjakan secara mendalam dan selanjutnva dianalisis secara intensif teiutama
interaksi diantara faktor-faktor yang terlibat di dalamnya.

d. Dilihat dari jenisnya, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dapat
pula dikategorikan sebagai metode deskriptif-analitik dimana proses penelitian
diarahkan untuk menghasitkan laporan berdasarkan hasil analisis data, serta
ditengkapi dengan kesimpulan dan saran-saran, melalui proses pengumpulan.
nengolahan, penyajian serta analisis dan penafsiran data.

e. Bentuk penelitian ini adalah survei, yang berarti bahwa peneliti tidak



mengadakan perlakuan apapun terhadap variabel-variabel yang diteliti.
Penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan informasi dari suatu
sampel dengan menggunakan angket atau interview. Suatu survei dikatakan
dmiah menurut Prof Muhammad dari LIPY (Suparman, 1986: 1.3} bilariana
Logis, Obyektif, Sistematis, Andal, Dirancang dan Akumulatif. Logis berarti
dapat dipandu oleh aturan berpikir yang benar. Objektif berarti berdasarkan
fakta dan menunjukan bukti, deskriptif dan analitik. Sistematis berarti teratur
baik dalam organisasi masalah maupun dalam metode pelaksanaannya dan
adanya konsistensi internal. Andal yang berarti teliti, tepat dan benar. Dirancang
berarti direncanakan dengan baik sesuai dengan norma-norma yang berlaku.
Akumulatif berarti menambah perbendaharaan hasil yang terdahulu, atau meng-
gantikan apabila yang terdahulu ternyata salah (principle of parsimony atau
reductionisnt).
2. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi

“__.The population, is the group of interest to the researcher, the group to
whom the researcher would like to gencralize the results of study”. (Frankel & Waren,
1993 - 80). Populasi adalah kelompok yang menarik peneliti, dimana kelompok tersebut
oleh peneliti dijadikan sebagai obyek untuk menggeneralisasikan hasil penelitian populasi
dapat didefinisikan juga sebagai himpunan yang terdiri dari orang, hewan, tumbuh-

tumbuhan dan benda-benda yang mempunyai kesamaan sifat. (Yatim Ryanto,1996:51)



Dalam penelitian int yang menjadi populasi adalah para karyawan industri karung PT.
Indokemas Bandung yang berjumlah 99 orang.

b. Sampel Penelitian

1) Teknik Sampling

Sampling banyak jenisnya dan secara garis besarnya menurut Suparman
(1986: 2.26-2.29) terdiri dari dua macan: Non Probability Sampling ialah sampel di mana
setiap anggotanya/ unit statistiknya tidak dipilih secara probabilistik dan Probability
Sampling jalah sampel dimana setiap anggotanya/ unit statistik pada populasi dipilih secara
probabilistik.

Teknik sampling yang diterapkan dalam penelitian ini, adalah Non Probability Sampling
yaitu dengan Purposive Sampling. Teknik ini memungkinkan peneliti menggunakan skill
penelitiannya dan pengalaman pengetahuan yang melatar-belakangi untuk  memilih
resgonden, juga mencari kejadian-kejadian yang paling sering terjadi untuk masalah yang
ingin diteliti (Bambang Soewarno, 1987:17-21).

2) Penentuan Besarnya Sampel (Sample Size)

Umumnya besarnya sampel sangat fergantung kepada sifat analisisnya
sederhana atau komplek, ketepatan estimasi di dalam pengukurannya, akurat atau tidak,
jumiah komparasi atau perbandingan-perbandingan yang ingin dilakukan, jumlah variabel
yang ingin dioiah secara simultan dan sifat populasi yang akan diteliti apakah homogen
atau heterogen.

Rumusan besarnya sampel (N) yang diperlukan membuat estimasi tentang mean atau



angka rata-rata dengan ketepatan (precision) tertentu menurut Bambang Suwarno (1937

20) adalah sebagai berikut:

(1,96) (o)
VN = —
precision
dimana N = esarnya sampel, 1,96 = tingkat keyakinan/confidence dalam

hal ini nilai Z diambil pada tingkat o= 0,05
Precision = rentang interval tolerans yang dikehendaki peneliti

Sedangkan menurut pendapat Slovin (Husin Umar, 1998 : 102) besarnya sampel adalah

sebagat berikut:

n =
1 +Ne?
dimana n = ukuran sampel N = ukuran populasi e = persen kelonggaran

(ketidak tefitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih
dapat ditolerir atau diinginkan. Data diatas dengan asumsi bahwa
populasi berdistribusi normal

Rumus ini kemudian diperbaiki oleh Paguso, Garcia dan Guerrero dengan memakai Tabel
32 tentang ukuran sampel untuk batas-batas kesalahan dan jumlah populasi yang

ditetapkan

Gay (Husein Umar, 1998: 102} berpendapat bahwa ukuran minimusm
sampel yang dapat diterima berdasarkan pada desain penelitian yang digunakan, yaitu

sebagai berikut:

- Metode deskriptif, minimal 10% populasi untuk populasi relatif kecil
minimum 20 % populasi.

- Metode deskriptif-korelasional, minimal 30 subyek.

- Metode expost facio, minimal 15 subyek per kelompok.

- Metode experimental, minimal 15 subyek per kelompok.



Tabel . 3.2
UKURAN SAMPEL UNTUK BATAS-BATAS KESALAHAN
DAN JUMLAH POPULASI YANG BITETAPKAN

Batas-batas Kesalahan

Populasi
+1% =2% + 3% + 4% + 5% + 1U%
500 * * * * 222 83
15300 * * 638 441 3ie 04
2500 * 1250 769 500 345 96
3000 * 1364 811 517 353 97
4000 * 1538 870 341 364 0§
3600 * 1667 909 556 370 o3
6000 * 1763 938 366 375 98
7000 * 1842 959 374 378 99
8GO0 * 1903 976 S8¢ 381 99
9000 * 1957 989 584 383 99
10000 5000 2000 1000 588 385 99
50000 8333 2381 1087 617 387 100

(Paguso,Garcia dan Guerrero, [978; Sevilla, 1994 dikutip Husein Umar, 1998 : 109)
Rerdasarkanr pendapat-pendapat tersebut diatas peneliti mengambil sampel

sebanyak + 66% populasi atau 65 responden yang terdiri dari:

e 15 orang operator mesin Extruder

» 30 orang operator mesin Circular,

s 15 orang operator mesin Printing

e 5 orang operator mesin Cutting .
Dengan teknik sampling ini peneliti dapat menghitung tingkat produktivitas (prestasi kerja)
responden lebih akurat dan lebih rinct .

3. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen

Jenis/metode yang digunakan dalam pengumpulan data, tentunya harus



sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian yang dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data vang digunakan iaiah :

a.

b.

Teknik Angket atau Kuesioner

Adalah cara mengumpulkan data yang berupa daftar pertanyaan yang
disampaikan kepada responden untuk dijawab secara tertulis (dusi
sendiri oleh responden) dimaksud untuk mendapat data vang bersifat
rahasia dari responden, sehingga kebenaran lebih memungkinkan
diperoleh. Sefain hal tersebut diatas merupakan cara yang paling cocok
dan efektif untuk menghimpun data yang bersumber pada sejumiah
besar orang Instrumen disusun dengan mengikuti persyaratan yang telah
ditentukan dalam penelitian.

Teknik Interview/ Wawancara

Merupakan cara pengumpulan data langsung antara pewawancara '
dengan subyek sebagai nara sumber atau responden. Dalam interview
biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistimatis
dan berpijak pada tujuan penelitian. Dimaksud supaya peneliti bisa
berdialog dengan responden baik sejak prasurver sampai pelaksanaan
survei di lapangan. Instrumen yang digunakan untuk mendukung
pelaksanaan teknik pengumpulan data im adalah berupa pedoman

wawancara yang memuat indikator-indikator serta kriteria-kntena

pengukuramya.



¢. Teknik Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data vang menggunakan
pengamatan terhadap obyek penelitian, dapat dilaksanakan secara
langsung maupun tidak langsung. Observasi langsung adalah
mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-
gejala subyek yang diselidiki. Sedangkan observast secara tidak
langsung adalah mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala subyek
yang diselidiki dengan perantara sebuah alat. Semua ini dimaksud
supaya peneliti dapat melihat keadaan nyata obyek penelitian. Instrumen
yang dikembangkan berupa pedoman observasi yang selain berisikan
indikator yang harus ada dan bisa diamati pada obyek yang diteliti juga
memperinci kriteria penilatannya bagi tiap indikator,
d. Teknik Dokumentasi

Adalah cara mengumpulkan informasi dan data dengan mencatat atau
membuat rekaman-rekaman. Dalam menggunakan metode dokumentasi
perlu dibuat instrumen dokumentasi yang berisi substansi variabel«
variabel yang akan didokumentasikan. Dengan menggunakan check list
akan didapat catatan variabel yang sudah ditentukan tadi yang nantinya
tinggal membubuhkan tanda cek di tempat yang sesuai. Hal ini
dimaksud karena dokumen merupakan sumber yang stabil.

Prosedur pengumpulan data meliputi kegiatan menentukan alat pengumpul data dari



variabel-variabel yang diteliti berupa proses penyusunan alat pengumpulan data dan

pelaksanaan pengumpulan data. Kegiatan ini tujuannya adalah untuk memperoleh data

yang sesuai dan ada relevansinya dengan masalah yang diselidiki.

Bentuk atau komposisi dari instrumen-instrumen yang digunakan untuk

menerapkan ke empat teknik pengumpulan data tersebut di atas dapat diamati pada Tabel

o
2D

a.

. yang garis besarnya adalah sebagai berikut :

Menentukan Alat Pengumpul Data

Untuk Variabel Kepuasan Kerja (Job Satisfaction) dan Komitmen Organisasi dengan
menggunakan skor yang diperoleh melalui jawaban angket {teknik Angket atau
Kuesioner) yang diisi ofeh operator mesin (berbentuk angket berstruktur atau angket
tertutup), melalui jalan ini dimaksudkan supaya mendapat data yang bersifat rahasia
dari responden, sehingga kebenaran lebih kemungkinan diperoleh.

Variabel Pendidikan dan Pelatihan diperoleh dari Riwayat Hidup (Curiculum Vitae)
para operator mesin pada waktu melamar pekerjaan (Dokumentasi), dan angket/
kuesioner Data Pribadi Karyawan serta Wawancara, berupa jawaban pendidikan
(formal dan informal) serta pengalaman kerja terakhir.

Sebagai tambahan untuk variabel Pelatihan, dilakukan pelatihan pelatihan ditempat
kerja (On-The-Job Training) yang diadakan sebanyak 210 jamiat (teor ditempat kena
18 jamlat, praktek selama 192 jamlat), kemudian diukur produktivitas sebelum dan
setelah On- The-Job Tramning.

Variabel Waktu Kerja diperoleh dari Daftar Hadir Karyawan dengan cara Observasi.



Variabel Produktivitas diperoleh dari skor hasil pengamatan/ observasi dalam wakiu
tertentu, produksi mesin terteatu vang dikerjakan  para operator kemudian
dibandingkan dengan desain kapasitas mesin tersebut sehingga dihasilkan ail
effisiensinya. Dengan cara ini peneliti bisa mendapatkan produktivitas masing-masing
karyawan baik pada waktu shift pagi, shift siang maupuan shift malam dan juga
produktivitas karyawan sebelum (selama 10 minggu) den sesudah menerima On-The-
Job Training (selama 3 minggu) .
Khusus untuk karyawan yang melaksanakan kerja kelompok, misalnya pada mesin
Extruder dan mesin Printing dilaksanakan metode observasi yang dilakukan oleh
peneliti, supervisor, dan foreman (hma orang), kemudian dilaksanakan penilaian
pembobotan berdasarkan jam kerja efektif . Produksi yang dihasilkan oleh mesin
tersebut diubah menjadi produksi tiap karyawan berdasarkan hasil rata-rata
pembobotan tersebut dikalikan produksi toral.
Menyusun Alat Pengumpulan Data

Untuk Variebel Kepuasan Kerja (Job Safisfaction), Komitmen Organisast
(Organizational Commitment) adalah dengan menggunakan skor yang diperoleh
melalui jawaban angket yang diisi oleh operator mesin berbentuk angket berstruktur
atau angket tertutup. Adapun untuk menyusun pertanyaan angket Kepuasan Kerja,
penulis berpedoman pada SRA Employee Inventory (Delbert C. Miller, 1971: 254-260)
dan The Minnesota Satisfaction Questionere- MSQ (Fred Luthans,1992 :110),

sedangkan untuk Komitmen Organisasi penulis berpedoman pada Organizational



Commitment Questiommaire-OQC() (Fred Luthans 1992 : 125) yang kesemuanya

disesuaikan

penelitian.

dengan tujuan penelitian vang telah dituangkan dalam permasalahan

Penyusunan item pertanyaan dalam pembuatan angket/ kuesioner menurut John W.

Best (1981:170-174) harus melalui sepuluh prinsip persyaratan agar item-item

pertanyaan dalam angket mudah dipahami. Yaitu :

Hindari kata atau istilah yang mudah disalah artikan
Hati-hati dalam memakai kata sifat atau kata keterangan yang maknanya
belum disepakati.

Hati-hati menggunakan lebih dari satu kata fidak
Hindari alternatif jawaban yang tidak lengkap

Hindari pertanyaan yang bercabang

Garis bawahi kata-kata yang perlu diberi tekanan khusus
Hindari asumsi-asumsi yang tidak relevan

Susun kalimat yang menghasilkan jawaban sempurna
Berikan kuantifikasi jawaban sempurna

Hati-hati mengantisipasi jawaban responden

Adapun prosedur penyusunan instrumen secara operasional dapat diuraikan sebagai

berikut:

Merumuskan tujuan yang akan dicapat melalui kuesioner
Tetapkan variabel-variabel yang diangkat dalam penelitian
Dari variabel-variabel yang telah ditetapkan, jabarkan indikator-

indikator variabelnya.

Dari indikator variabel tersebut, jabarkan kedaiam deskrniptor-cgeskriptor

vang selanjutnya menelorkan item-item pertanyaan.

Sesuai dengan petunjuk diatas, sebelum angket diujikan, diadakan Uji Coba Bahasa
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dan Susunan Kalimat oleh ahli bahasa (Foce Validity) . Bahasa dalam kuesioner harus
sederhana, kalimat harus tidak kosong, berubah arti, atau terialu ambisius. Pertanyaan
sederhana terani harus zburat dan tidak terlohu panjang.

Kemudian diadakan Item Analisis. Untuk mengadakan item analisis penulis
berpedoman pada metoda pengukuran yang dikembangkan oleb Likert dan Thrustose,
vang sudah cukup terkenal untuk pengukuran Sikap. Metoda skala iri disebut Jhe
Method of Summated Ratings, dimana mempunyai liina butir skala yakni sangat setuju
(SS) dengan skor 4. setuju (S) dengan skor 3, netral {(N) -dengan skor 2, kurang setuju
(KS) dengan skor 1 dan tidak setuju‘(TS) dengan skor 0 Instrumen ini dicobakan
kepada karyawan PT. Tarumatex (peiusahaan lain)} terlebth dahuly, kemudian
dihitung proporsi setiap kemungkinanan jawaban skala Sikap Likert dalam
menentukan  harga-harga setiap kemungkinan jawaban (Subino,1987:124 dan
AL Edwards,1957:150-151).

Dari 100 pertanyaan tentang Kepuasan Kerja ada 21 buah pertanyaan yang harga
skalanya tidak ideal. 21 pertanyaan vang tidak ideal direvisi diuji cobakan lagi ternyata
ada 6 pertanyaan yang masih tidak ideal, kemudian 6 pertanyaan direvisi kembali
ditambah 12 pertanyaan lagi sehingga total 20 pertanyaan untuk diuji item analisis
kembali. Hasilnya memperoleh 110 perianyaan yang siap dilaksanakan. Dari 15
pertanyaan tentang Komitmen Organisasi ada 4 pertanyaan yang harga skalanya tidak
ideal kemudian ditambah dengan 6 pertanyaan sehingga total 11 pertanyaan untuk diuji

item anzlisis kembali. Dari 11 pertanyaan yang diuji ada 5 pertanyaan yang harga
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skalanya tidak ideal. Hasil akhir diperoleh 17 pertanyaan yang siap dilaksanakan (lihat
lampiran item analisis angket kepuasan kerja test 1, test 2 dan test 3. dan item analisis
angket komitimen organisasi test 1 dan test 2)..

Setelah 110 pertanvaan kepuasan kerja, dan 17 pertanyaan komitmen
organisasi tersusun, Kemudian diujikan kepada 20 karyawan pabrik lain . Hasilnya
dibagi dua kelompok asor dan kelompok unggul (N = 20, n = 25% = 5). Setelah it
matai dipilih butir-butir skala sikap Likert (Sabino,1987: 125. AL Edwards, 1957
'154). Ha! ini didasarkan kepada signifikan tidaknya Daya Pembeda (DP) butir skala
yang bersangkutan. Daya Pembeda butir-butir skala sikap Likert ini dianalisis dengan
uji t. Hasilnya dapat dilihat pada lampiran memilih butir skala stkap Likert.

Setelah melalui test-test tersebut diatas, baru pertanyaan tentang kepuasan kerja dan
| pertanyaan tentang komitmen organisasi dapat digunakan pada responden yang diteliti.
Penyabaran Konsep Teori, Empiris, Analitik dan Operasional

Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang penjabaran konsep teoil,

empiris, analitik dan operasional dari masing-masing variabel dapat dilihat pada

Tabel 3.3 berikut ini :
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C. Gambaran Pelaksanaan Penelitian

Seteiah segala instrumen yang dipersiapkan untuk penehitian ini, diyakini

telah memenuhi berbagai persyaratan sebagai suatu alat pengumpul data yang valid dan

juga reliable maka segera dapat dilakukan penelitian yang sesungguhnya.

1. Persiapan Pelaksanaan Penelitian

Setelah dapat diperoteh persetnjuan dari para promotor, maka kegiatan

persiapan untuk melaksanakan penelitian dimufai. Langkah-langkah vang ditempuh, secara

berurutan dapat diperinci sebagai berikut :

a.

b.

Meminta izin  melaksanakan penelitian kepada Direkivr Program

Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia.

Meminta izin penelitian kepada PT. Indokemas Bandung.

Tahap orientasi.

1) Untuk mengetahui suatu gambaran umunm, maka dilakukan pe'mba_-\
‘caan sebanyak mungkin misalnya membaca berbagai dokurmen,
laporan, buku dan melakukan prasurvei mengenai lokast tempat.

2) Memperbanyak instrumen penelitian berbentuk skala penelitian
yang penggunaannya diperuntukkan bagi karyawan sebagai
responden/ anggota sampel.

Tahap eksplorasi.

Menyebarkan instrumen penelitian kepada para responden untuk duist

dan dikumpulkan berangsur-angsur.



e. Tahap membercheck.
Analisa terhadap data yang telah diperoleh akan dituangkan kedalam
bentuk laporan kemudian diperbanvak dibagikan kepada responden
untuk dibaca dan dinilai kesesuaian dengan informasi baru, agar hasil
penelitian lebih dapat dipercaya yang kemudian akan dipergunakan
uniuk memocahkan masalah penelitian.
Penelitian ini akan menghasitkan gambaran deskriptif dari masalah yang diteliti.
2. Presedur Pelaksanaan Penelitian
Yang dimaksud Pelaksanaan Penelitian di sini adalah langkah-langkah
pengumpulan data yang dilakukan peneliti bersama-sama tenaga edukatif yang telah terlatih
kﬁusus untuk memperoleh data yang diperiukan dan karyawan yang telah ditetapkan
sebagai responden penelitian ini. Penelitian ini dilakukan sejak 3 juli 2000 sampai 1
Oktober 2000 (selama 3 bulan atau 13 mmggu}
ahap pertama adalah penyampalan {nstrumen yang tefah disiapkan képaaa'
masing-masing respenden. Penyampaian angket ini dilakukan dalam suatu pertemuan
khusus yang diadakan oleh pimpinan pabrik setempat untuk melayani kami. Kesempatan
ini digunakan untuk memberikan beberapa penjelasan yang diperlukan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh para responden angket. Pengisian ar_lgket
dilakukan di tempat lan agar kebebasan, kerahasiaan dan kesempatan untuk
mengembangkan penilaiannya secara individual benar-benar terpelihara. Angket-angket

yang telah diisi pada langkah pertama ini dikumpulkan oleh petugas angket dari kami,



sedangkan untuk responden yang tidak sempat hadir karena cuti atau minggu bergilir
dilaksanakan pada hari-hari berikutnya. Pada hari berikutnya dimanfaatkan pula untuk
memperbaiki. menyempurnakan angket-angket yang tidak memenuhi syarat. Pertemuan ini
juga dimanfaatkan untuk mengadakan observasi dan wawancara. Dengan memanfaatkan
pedoman observasi dan wawancara sebagaimana terlihat pada lampirar. Laiigkah pertama
ini menghasilkan 66,33 % dari angket yang disiapkan karena diperuntuxkan bagi shift
pagi dan siang saja.

Tahap kedua dilaksanakan pada minggu berikutnya setelah penggantian
shift, dimana shift malam berganti menjadi shift siang.. juga untuk responden yang tidak
sempat hadir karena cuti atau minggu bergilir dilaksanakan pada hari-hari berikutnya. Pada
hari berikutnya dimanfaatkan pula untuk memperbaiki, menyempurnakan angket-angket
vang tidak memenuhi syarat. Pertemuan ini juga dimanfaatkan untuk mengadakan
observasi dan wawancara Dengan memanfaatkan ;_)edoman observasi dan wawancara\
sebagaimana terlihat pada Lampiran., déngah dilakulkan taha'p kedua maké. sisa ﬁngket yang
belum terisi sekarang telah terisi semua. Semma angket yang disampaikan dapat
diselesaikan semua pada tahap ini.

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Jawaban responden dari pengisian instrumen di lapangan masih berupa
informasi tentang hal-hal yang diteliti atau belum merupakan data. Yang diperoleh dari
lapangan, dapat memberikan arti apabila disusun secara teratur dengan mentabulasikan

skor-skor tersebut, dalam kelompok-kelompok yang memperhatikan generalisasi tertentu.



Selanjutnya akan lebih jelas apabila disajikan dalam bentuk tabel/diagram, kemudian akan
lebih tengkap lagi jika diketahui bagatmana penyebaran skor-skor tadi, sehingga dapat
menafsirkan kedudukan skor individu dalam kelompok skor itu dan bagaimana pengaruh
yang satu terhadap yang lain. Jadi data yang telah terkumpul harug disusun dan diolah
berdasarkan sistematika yang baik, sebelum data diolah ditentukan bobot skor tiap item
{dikuantifikasi) agar mempermudah peagoiahan. Adapun tahapannyz adaiah:
a. Seleksi data
b. Tabulast data
c. Pengujian asumsi statistik (Normal Distribusi)
d. Pengolahan data dengan Uji statistik
Setélah data tersebut diperoieh segera ditempuh langkah-langkah sebagai berkut:
a. Verifikasi angket yang telah diterima kembali.
Langkah ini dilakukan untuk pengecekan jumlah angket yang masuk, apakah
sudah sesuai dengan tﬁrget yang tel.ah.ditetapkan. bagi peﬁelitian atau. bélum,
juga pada kelengkapan pengisiannya sesuai dengan alternatif jawaban yang
disediakan. Dari hasil verifikasi ternyats angket yang telah terkumpul telah
memenuhi persyaratan, baik jumlah méupun pengisiannya. Hat ini dikarenakan
kerjasama yang baik para petugas pengumpul data di lzpangan, baik pada
pertemuan pertama maupun pada pertemuan kedua.
b. Pemberian nilai atau skor pada tiap butir jawaban atau data.

Untuk memenuhi persyaratan bagi perhitungan dan pengkajian secara statistik,



data yang diperoleh harus diberi nilai kuantitatif. Maka untuk ‘itu dilakukan

pemberian nilai atau skor atas setiap jawabai atau data responden dengan pola

sebagai berikut :

1) Skor mentah Variabel Pendidikan adalah merupakan hasil penjumlahan skor

mentah Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formai dan Pengalaman Kerja.

Pendidikan Formal adalah Pendidikai Formal Karyawan yang berasal dari:

STM Mesin Tenaga
STM Otomotif

STM Teknik Penggunaan Logam
STM Mekamk Logam
STM Mesin Produksi
STM Listrik

STM Elektronik

STM Kimia Industri
STM Bangunan

SMA Biologi

SMA Sosial

SMFP

SD

~ Pendidikan Non Formal:

Magang > 3 bulan

Magang 3 bulan

Magang 1 — 2 bulan

Kursus Inggris > 3 bulan
Kursus Komputer > 3 bulan
Kursus Lain > 3 bulan
Tidak Magang/Kursus

kode no 01 diberi bobot 3,5
kode no 02

kode no G3.

kode no 06.

kode no 08

Lode no 04 diberi bobot 3,25
kode no 05

kode no 07 diberi bobot 3
kode no 13

kode no 09

kode no.10 :
kode no.06 diberi bobot 2
kode no.05 diberi bobot 1

kode 03 diberi bobot 0,5
kode 02 diberi bobot 0,25
kode 01 diberi bobot 0,235
kode 01 diberi bobot 0.5
kode 02 dibeni bobot 0,5
kode 03 diberi bobot 0,5
diberi bobot 0

Kalau Magang dan Kursus bobot dijumlahkan

Pengalaman Kerja.

Lebih dar 60 bulan (> 5th )
-37 bulan — 60 bulan (> 3th -5 th)
13 bulan — 36 bulan (> 1 th —3 th)
4 bulan— 12 bulan (>3 bin— 1 th)

diberi bobot 3
diberi bobot 2
diberi bobot 1
diberi bobot 0.5



Kerja sampai 3 bulan diberi bobot 0.25

Tidak pernah Kerja diberi bobot 0

Bagi butir-butir angket yang pengisiannya berupa pemberian tanda pada
skala likert (untuk variabel Kepuasan Kerja dan Komitmen organisasi) pola

pemberian nilai atau skomya adalah sebagai berikut :

S$ = sangat setuju =
S =setuju =
N = netrai =

KS = kurang setuju =
TS =tidak setuju =

o T N I

Kemudian daia yang diperoleh diolah dari tiap kelompok responden.
Setelah semua butir item pada setiap angket yang diperoleh sudah diberi
nilai atau skor tertentu, maka langkah selanjutnya adalah menghimpun nilai-

niiai dari tiap angket pada daftar skor angket tiap kelompok responden.

Adapun daftar skor angket dari para operator mesin, seperti tercantum pada '

lampiran.
Untuk penilaian sebagal pedoman observasi dalam mengukur variabel
Produktivitas. Adalah sebagal berikut:

Produktivitas mesin-mesia.

Extruder dengan menimbang dalam Kg

Circular dengan melihat spedometer dalam Yards atau kg

Cutting dengan menjumlahkan hasil dalam Pcs/lembar

Printing dengan menjumlahkan hasil dalam Pcs/lembar

Kemudian dihitung overall effisiensinya, dengan membandingkan antara
produktivitas terhitung dengan produktivitas standard/seharusnya dalam %

~ 4) Bagi alternatif-alternatif penilaian pada pedoman observast untuk



mengukur jam kerja efektif adalah dengan cara jam kerja per shift (8 jam)

dipotong jumiah jam kerja yang tidak efektif.

Jam kerja tidak efektif meliputi

- Makar/ [stirahat

- Sembahyang

- Kerusakan mesin

- Pembersihan mesin

- Meninggalkan pekerjaan karena ada keperluan khusus atau sakit

- Berobat

- Ke Toeilet/ Kamar mandi

- Menghadiri meeting/pertemuan

- Adatamu

5) Pelatiban diukur dari hasil observasi produksi sebelum dan sesudab On-
The-Job Training.
6) Waktu Kerja diukur dari hasil observasi produksi pada waktu shift pagi,

siang dan malam.
Dengan berfokus pada materi dan dengan metode penelitian serta prosedur penelitian
sepeti digambarkan pada bab II. Maka hasil penelitian yang akan disajikan dan dibahas
pada bab berikut telah dilaksanakan.
4. Rencana Pengujian Hipoiesis (Uji Statistik)

Dalam melakukan uji hipotesis dipergunakan metode statistik inferensial:
a. Regression yaitu untuk mengetahui hubungan antar variabe! independen dan dependen-
b. Correlation vyaitu untuk mengetahui derajat keterkaitan dan daya determinatif setiap

variabel, baik secara individu maupun bersama-sama.

¢. Analisa kesamaan dan rata-rata bagi setiap variabel.

Setelah dianalisa dengan bantuan SPSS, Excell dan Matematika kemudian



dilakukan analisis sesuai dengan permintaan penelitian. Hasiinya disuguhkan dalam
bentuk-bentuk :
a. Run & Control chart
b. Scatter Diagram
c. Matriks angka
d. Persamaan Matematika.
Uji Hipotesis
Bagaimana hubungan korelasi antara pendidikan sebagai variabel bebas kepuasan kerja,
komitmen organisasi, sebagai variabe! perantara dengan produktivitas sebagai variabel
tak bebas serta waktu dan pelatihan sebagai sebagai variabel kontrol.
a. Bila variabel dependen diukur dengan skala interval/ratio sedangkan variabel
independent diukur dengan skala ordinal atau nominal, di mana satu atau lebih variabel
bebas adalah Variabel Dummy, maka kita  menggunakan MCA (Mulziple\

Classification Analisis) dengan ramus

k= - {BDE) + B)p2) + oo + (B} (pra) 3 dimana

k = Koefisien MCA untuk kategori yang dikeluarkan darilpersamaan
regresinya-

B 12 . . k1 =Koefisien beta untuk variabel dummy 2.3 ... el

(semua variabel dummy kecuali yang dikeluarkan).
Pz o w1= Proposi semua kasus yang ada dalam setiap kategori yang

tidak dikeluarkan dari persamaan.



b. Bila variabel dependen diukur dengan skala interval dan variabel- variabel independen
diukur dengan skala interval maka kita gunakan  Afultiple Regression dengan
distribusi F dimana:

TK¢regy ' K
K/ (n—-k—-1)
Persamaan regresinya adalah ¥ =a-+ byXi + b Xz b Xat L biXa
I ey = by ZX1y + D222y + baZxsy +. ¥ bxk
Kn=27 Ko
FKreg) = jumlah kuadrat-kuadrat untuk regresi dengan derajad kebesaran (dk) =k.
JK s = jumlah kuadrat-kuadrat untuk sisa dengan derajad kebesaran (dk) = (n—-k-1).

M =X,_X : %=X, Xdany=Y-Y Dipilih tingkat signifikansi o =005

dimana ¥o = F taver

Dan kemudian dibuat daftar Anava regresi

Biia F hitung > F Tavet .atax.xlF{ > Fg dengan taraf njatayangdiplhh ﬁiaka dlslmpulkan S

bahwa regresi ini berati untuk membuat ramalan.
c. Hitungan
d. Kesimpulan
5. Teknik Penyajian Hasil Pengolahan Data
Penebaran instrumen dilakukan sejak 3 juli 2000 sampai 1 oktober 2000 dan
jawaban responden diperoleh mulai 10 juli 2000 sampai akhimya pada tanggal 7 oktorber

2000 dan memenuhi target yang diharapkan.



Setelah data terkumpul dari lapangan, dilakukan serangkaian kegiatan pengolahan melalui

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Memeriksa jawaban kuesioner sehingga didapat data yang layak dimasukkan sebagai
data. kemudian memberikan nomor urut responden, diurutkan sesuai dengan nomor
pegawai dari yang terkecil sampai terbesar.

b. DPemasukan data, melafui format yang sudah dipersiapkan sebelurnya di Microsoft
Excell dengan berpedoman pada nomor responden dan nomor butir-butir pertanyaan.

c. Proses adtmatika, dilakukan pada Microsoft Excell, diperiksa dengan Casio
Calculator, perhitungan skor, korelasi, regresi, uji analisis menggunakan SPSS version
9,0 for window.

d. IUntuk meringkas data secara praktis digunakan menu QOLAP cubes dari SPSS,
(hubungan produktivitas, dengan variabel independen) di sini kita mendapatkan
deskripsi/penggambaran sederhana terhadap data. Dalam data tersebut kita khususkan
mencan N Sum Mean Mmmmm dan MmmzumDan -dle‘l.ta-daia yang (.iih.asilk.él.} dibuét:.
tabel-tabel, baru dianalisis.

e. Menggambarkan data digunakan menu Frequerncies dad SPSS. Dari memu ini bisa
digambarkan data dari berbagai variabel dalam berbagai ukuran pusatnya (central
tendency). Distribusi seperti: Mean, Median, Quartiles, Percentiles. Penyebaran data
(dispersion) seperti: Standard deviation, Variance, Minimum, Maximum, SE Mean.
Ukuran Kemencengan (Skewress), Keruncingan (Kurtosis), Kemudian dapat kita pilih

Charts berupa Histogram, Pie charts atau Bar charts.



Ratio kemencengan (skewness) dan keruncingan (kurtosis) kalau diantara —2 sampai +2
dapat dikatakan normal.

f  Uji Kenormalan. Untuk mendeskripsikan data dan mengujl apakah ada data yang
outlier digunakan menu Explore, dimana pengujian  kenormalan data difakukan
melalui: tampilan diagram seperti Boxplot dan Normal FProbabifity Plot, juga
digunakan uji tertentu seperti uji Shapiro dan Liliefor.

Cara untuk menguji apakah ada data yang outlier atau tidak (Santoso, 2000: 75).
Quiput Test of Normality (Ui Kolmogorov-Smiroy dan Shapiro-Wilk) adalah sebagai
berikut:
Jika miai signifikansi atau nilaj probabilitas < 0,05. Distribusi adalah tidak normal,
jika nilai signifikansi atau niai probabilitas > 0,05 Distribusi adalah normal
. Untuk Gambar Normal QQ Plot yang berdistribusi normal, maka data akan tersebar di
sekeliling garis. _
Begitu juga cara menguji normalitas dengan Detrended Normal QO Plot yaitu
mendeteksi pola-pola dari titik-titik yang bukan bagian dari kurva normai.
Pada output Boxplot (Santoso, 2000:69) pada kotak berwarna merah, garis tebal
horizonta! di kotak tersebut memuat 50% data atau Median data. Kalau ada tanda “ 0~
. berarti-nilai.lebih dari. 1,5 hspread (tinggl Boxplot) disebut .ouslier. Kalau diberi tanda -
% » berarti nilai lebih dari 3 Aspread (tinggi Boxplot) disebut exfreem value atau far
outside value. -
Jika garis hitam atau tanda median terletak persis ditengah Boxplot maka distribust
data adalah normal, jika berada di sebelah atas, distribusi menceng ke kirt, dan jika di
sebelah bawah, distribusi menceng ke kanan.

g Perlu diadakan Uji Asumsi Regresi Berganda
1) Uji Asumsi Berganda Multikolinieritas yaitu menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka

dinamakan terdapat problem Multikolinieritas. Sebagai pedoman adalah sebagat

berikut (Santoso, 2000 -206-207):



Besaran ViF (Furiance Inflation Factor) dan Toleranst ( tolerance) yang bebas
Multikolinieritas adalah yang mempunyai nilai di sekitar angka 1. Koefisien
Korelasi antar variabel independen harusiah lemah (dibawah 0,5) jika korelasi kuat
teriadi problem multikolinieritas. '

2) Uji Asumsi Regresi Berganda Heteroskedastitas yaitu menguji apakah dalam model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika vanans dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastistas. Jika varians berbeda,
disebut Heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah yang tdak terjadi
heteroskedastistas. Jika ada pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit) pada scatterplot, maka telah terjadi Heteroskedastisitas. Jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y. maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. (Santoso, 2000:210).

3) Uji Asumsi Regresi Berganda Normalitas yﬁitu apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya, mempunyat
distribusi normal’ ataukah tidak Model regresi yang b‘aik adalah distribusi data
normal atau mendekati normal. Deteksi Normalitas adalah dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik, jika data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi Normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau
tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

Normalitas.(Santoso, 2000:214).

4) Uji Asumsi Regresi Bergainda Autokorelasi Yaitu apakah dalam sebuah meodel



regresi finier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode . t dengan
kesalahan pada periode t (sebelumnya). Jika ada korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Model yang baik adalah adalah regresi yang bebas dar1
autokorelasi.
Deteksi adanya Autokorelasi adalah Besaran Durbin-Watson (Santoso, 2000: 219)
Rila angka D-W di bawah -2 berati ada autokorelasi positip
Bila -2 < angka D-W < +2 berarti tidak sda autokorelasi
Bila angka D-W di atas + 2 berarti ada autokorelasi negatif
h. Karena data mentah yang digunakan adalah berupa data ordinal (Nenparametric
Corelation), maka untuk uji korelasi kita menggunakan uji korelasi Rank Spearman’s
atau Kendall's . Menurut Rumusan Husein Umar (1988:194)
' Nilai Koefisien korelasi r berkisar antara —1 sampai +1 .
r>0 terjadi hubungan linier positip atau korelasi, positip yaitu makin besar nilai
variabel X (independen) makin besar - pula nilai variabel Y (dependen) begitu
pula sebaliknya

r <0 terjadi hubungan linear negatip atau korelasi negatip, yaitu makin kecil nilai
_ variabel X (independen) maka makin besar nilai vaniabel Y {dependen) begitu

pula sebaliknya. . ) . 4 S _
r=0 tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X (independen) dan Y(dependen)
r=1ataur =-1 terjadi hubungan linier sempurna/garis lurus

Menurut Rumusan  Guilford (1956 145) yang dikemukakan oleh DA. Sutisna
(1998:220) sebagai berikut:
Harga r= 0,00~ 0,20 korelasi kecll, hubungan hampir diabaikan

r=>0,20 - 0,40 korelasi rendah hubungan jelas tapi kecil

r=>040-0,70 Kkorelasi sedang hubungan memadal

r=>0,70-1,00 korelasi tinggi hubungan sangat erat

i Untuk memprediksi besar variabel independen (tergantung) dengan menggunakan

variabel dependen (bebas) yang sudah diketahui besarnya. Dimana variabel



Dimana variabel independen adalah Produktivitas  (Y4), sedangkan  variabel
dependennya adalah Pendidikan (Ni). Sebaga variabel intervening dan juga sebagal
variabel endogenus adalah  Kepuasan Kerja (XN:), Komitmen Organisasi(X3) dan
sebauai variabel kontrol adalal Pelatitan dan Waktu.
Metode yang digunakan untuk menentukan pembuatan model regresi adalah Metode
cnter.
Tetapi sebelumnya data mentah dari tiap variabel harus kita ubah menjadi data T. skor
Sebagai contoh

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Mentah Pendidikan 65 Reponden

Skor (X) Frek(h  f(X) X-X X-X? f(X-X)

1.00 1 1 22,8692 $,2323 8,2323
2.00 2 4 . -1,8692 3.4939 6,9878
2.30 1 25  -1,3692 1,8747 1.8747

13.00 5 15 08692 07558 3,7175
3.25 ] 325  -0,6192 0,3834 0,3834
3.50 12 42 -0,3692 0,1363 1,6356
3.75 12 45 20,1192 00142 0,1704
4.00 9 36 0,1308 0,0171 0,1539
4.25 6 255  0,3808 0,1450 0,8700
4.50 8 36 0,6308 0.3979 3,1832

475 5 23.75 0,8308 0,7758 3,8790



5.50 2 Il 16508 £,6595 53190 G T ey
6.50 1 65 26308 69211 6,9211 S
Total 65 2515 43,3879 S T
= Xi 2505
X = ——= —— = 38692
n G5
F(X-X)’ 43,3879
- - = = 06779
n-1 64
(Xi-X)
T score = ———— 10 +50
S

(4 —3,8692)
- . 10+50 = 519295
0,6779

Dengan cara yang sama skor mentah Pendidikan tiap responden dapat diubah menjadi
nilai T. skor Pendidiken (seperti dalam data SP3S) .

Seteléh didapat hasil test nilai skor ‘mentah Variabel Kepuasan Kerja dan
Variabel Komitmen Organisast kemudian dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
Pertama data diketompokan, kemudian dicari mean terduga, mean aktual, dan
simpangan baku skor yang dikelompokan

Kedua data dikonversikan ke dalam NA T - 100 Dengan T. skor .

Adapun caranya dapat dilihat seperti hitungan dibawah int



Distribusi Frekuensi Hasil Test Kepuasan Kerja Menurut Aturan Sturges
63 test

Skor f d fd fd’
Mean terduga (Xt)= 226+2350 = 238
7
151 - 173 3 30 -15 45
176 -200 22 -2 -44 88 Mean aktual (X) = Xt+ 1 (fd/N)
201 — 225 17 -1t -17 17 X = 238+ 25( -69/65) = 238 — 26, 5385
= 211,4615 dengan SPSS = 212,5338
226 - 250 e 0 O 0 Skor simpangan baku yang dlkelonlpokan
=1 + (fd° f\)v(th)
251 -275 3 0+1 3 3 = 25 J161H6":—(69x’6%)
=25 4 2,4769 -1, 12686
276 - 300 2 +2.4 8 = 25 1,1619
= 039’;’8 dengan SPSS = 31,07%6
301 - 323 0 +3 0 O T. skor = (Xi— )10+SO
§"41 '7]":55381 10 + 50
31,0796
= 59.1527
Totat . 65 0 -69 161

Dengan cara yang sama skor mentah Kepuasan kerja dapat diubah menjadi nilai T

skor Kepuasan Kerja seperti dalam daia SPSS.



Distribusi Frekuensi Hasil Test Komitmen Organisasi Menurut Aturan Sturges

Skor f a4 fd
25 - 28 1 33 9
20 -32 13 -2 -26 52
33 - 36 21 -1 21 21
37— 40 22 0 0o 0
41 - 44 4 +1 4 4
45 — 48 4 +2 8 16
49 — 52 5 +3 0 0
Total 65 0 -38 102

65 test

Mean terduga ( Xt)= 37+ 40 =385
2

Mean aktual(X) = X+ 1(fd/N)

X = 385+ 4(-38/65)=38,5~- 2,33846
= 36,16154 dengan SPSS 36,1538
Skor simpangan baku yang dikelompokan
S=1 < (TmN)-(td/N)’
_ 4 J(I00765) ~(-38/65)°
= 4 J 15692-0,3418
= 41,5065 = 5,6589 dalam SPSS 4,1991

T. skor = (Xi—X) 10+ 50
S

(42 —36.1538) 10+ 50
41991 )
63,9225

Dengan cara yang sama skor mentah Komitmen Organisasi dapat diubah

menjadi nitai T.skor Komitmen Organisasi {seperti dalam data SPSS)



6. Uji Hipotesis
a. Uji Kenormalan
Asumsi yang banyak digunakan dalam statistik parametrik ialah asumst
lenormalan. Apabila sampel dari populasi diambit dan yang tidak normal, maka test
statistik menjadi cacat atau bahkan rusak, sehingga bisa mendapatkan kesimpulan
yang keltru.
Untuk menguiji apakah ada data yang outlier atu tidak maka ouipul fest of normality
(Uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk) adalah sebagat benkut:
Jika nilai signifikanst atau pilat probabilitas < 0,05. Distribusi adalah tidak normal,
jika nilai signifikansi atau nitai probabilitas > 0,03 Distribusi adalah normal.
R 1). Variabel Pendidikan
| Nilai signifikansi Pendidikan atau nilai probabilitas menurut Tabel 3.4 Ui
Kolmogorov- Smirnov semua diatas 0,05 (0,200) ini menggambarkan ha'm;fa'
distribusinya adalah normal .
Pada Gambar 3.1, Normal Q-Q Plot terlihat data tersebar di sekeliling garis, ini berartl
berdistribusi normal.
Pada Gambar 3.2, Detrended Normal QQ Plot terlihat bahwa pada tiap tingkatan
pendidikan (SD, SMP, SMA/STM Non Hubungan, STM Listrik maupun STM
berhubungan dengan Mesin) sebagian besar data terpola dekat dengan garis tengah

yang ada. Hal ini membuktikan bahwa distribusi data adalah normal.



Explore

Warnings

Tabei 3.4

¥4 PRODO is constant when
Ix1 PEND "= 4.00. it will be
i inciuded in any box
| but other output wilt be omitted.

plots produced

X1 PENDIDIKAN

Case Processing Summary

Cases
%1 PENDI- valid Missir: Total
__ DiKAN N l Percent N Percent N Percent
' 4 PRODO 1.0U 5 100.0% ¢ 0% 2 100.0%
2.00 40 100.0% 0 0% 40 100.0%
3.00 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
4.00 1 100.0% 0 0% 1 100.0%
Tests of Normality®
%4 PENDI- Kolmogorov-Smirnov’ Shapiro-Wilk
DIKAN Statistic df Sig. Stafistic df Sig.
1.00 291 3 i
¥4 PRODO
2.00 .085 40 .200* 963 40 337
3.00 143 21 .200" .943 21 311

* This is a lower bound of the true significance.

a. Litliefors Significance Correction

by4 PROD

Notes:

1-2

2.00 = Nilai Skor Mentah > 2-4
3.00 = Niliai Skor Mentah > 4-6
4.00 = Nilai Skor Mentah > 6

Yv4.PRODO = Produksi Sebelum On-The-Job Training
X1 PEND = PENDIDIKAN
1.00 = Nilai Skor Mentah

Page 1

0 is constant when X1 PEND = 4.00. It has been omitted.
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Normal Q-Q Plot of Y4.PRODUKSI
Sebelum On-The-Job Training

For Kelompok Skor Mentah Pendidikan 1-2 = 1.00
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Expected Normal

Dev from Normal
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Normal Q-Q Plot of Y4.PRODUKS!
Sebelum On-The-Job Training

For Kelompok Skor Mentah Pendidikan >4-6 = 3.00
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Detrended Normal Q-Q Plot of Y4 PRODUKS!I
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Dev from Nornal

Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Y4 PRODUKS]
Sebelum On-The-Job Training

Eor Kelompok Skor Mentah Pendidikan >2-4 = 2.00
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1.00 2.00 3.00 4.00

X1 PENDIDIKAN Gambar 3.3

Note: Karvawan nomor 58 = nopeg 109 pada kelompok nomor 3.00 mempunyai nilai outlier

Dari hasil Garﬁbar Boxplot_ Pendidikan

Yang paling tinggi adalah yang kelompok 2.00 (Nilai skor mentah > Z - 4); kemudian
kelompok 3.00 (Nilai skor mentah > 4 - 6), terachir kelompok 1.00 (Nilai skor mentah
1 -= 2 ) sedangkan kelompok 4.00 (Niihi skor > 6) dikeluarkan supaya data
berdistribusi normal. |

Dari posisi garis hitam (Mean) kelompok 2.00 (Nilai skor mentah > 2-4); berdistribusi
normal. Kelompok 3.00 (Nilai skor mentah > 4-6) agak menceng kekiri, sedangkan

kelompok 1.00 (Nilat skor mentah 1-2) menceng kekanan. (garis hitam kebawal).



2). Variabel Kepuasan Kerja

Nilai signifikansi Kepuasan Kerja atau nilat probabilitas menurut Tabel 3.5 Uj
Kolmogorav- Smirmov semua diatas 0,05 (0,200) it menggambarkan bahwa Kepuasan
Kerja para respondern berdistribusi normat .

Pada Gambar 3.4, Normal Q-Q Plot untuk tiap tingkatan Kepuasan Kerja (kelompok
kurang puas sckait = L, kelompok kurang puas = 2, kelompok puas = 3 maupun
kelompok puas sekali = 4) terlihat bahwa data tersebar di sekeliling garis standard, ini
berarti berdistribusi normal.

Pada Gambar 3.5, Detrended Normal QQ Plot juga terlihat bahwa pada tiap tingkatan
Kepuasan Fena ternyata sebagian besar data terpola dekat dengan garis tengah yang
ada. Hal ini membuktikan bahwa data berdistribusi normal.

cada Gambar 3.6 Boxplot Kepuasan kerja yang paling tinggi adalah yang kelompok
"4.00 (puas sekali);-kémudian kelompok 3,00 (puas), kemudian kelompok 2.00 (kurang
buaé) dan achifﬁya kelompok 1,00 (kurang pués sekali) .

Dari posisi garis hitam (Mean) ketompok 4.00 (puas sekali); kelompok 1.00 (kurang
puas sekali) berdistribust normal. Kelompok 3.00 (puas) agak menceng kekin,
sedangkan kelompok 2.00 (kurang puas) agak menceng kekanan. (garis hitam
kebawah).

Ternyata ada | nilai outlier pada kelompok 2 (kurang puas).
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Kz KEPUASAN KCREA

Tabel 3.5

Case Processing Summary

254

X2 Cases
KEP. Vatid Missing Total
KERJA N Percent N Percent N Percent
) 1.00 12 100.0% 0 0% 12 100.0%
Y4 PRODO 5 g 25 | 100.0% 0 0% 25 | 100.0%
3.00 23 100.0% 0 0% 23 100.0%
400 5 100.0% a 0% S 100.0%
Tosts of Normality
X2 KEP Kolmogorov-Smirnoy” Shapiro-Wilk
KERJA Statistic df 3Sig. Statistic af Sig.
Y4 PRODO 100 124 12 200" 516 12 314
Z2.00 133 25 200* 855 25 396
3.00 100 23 200" 975 23 T77
4 .00 183 5 200" .B8E 5 366

* This is a lower bound of the true significance.

~a. Liltiefors Significance Correction

Notes:Y4 PRODO = Produksi Sebelum On-The-Job Training
x2 KEP KERJA = Kepuasan Kerja
1.00 = Kurang Puas Sekali

2.00 = Kurang Puas

3.00 = Puas

4 00 = Puas Sekali




Expected Normal

Expected Normal
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Expected Normal
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Cev from Norma!

Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Piot of Y 4. PRODUKS]
Sebelum On-The-Job Training

For Kelompok Kurang Puas Sekali = 1.00
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Detrended Normal Q-Q Plot of Y4 PRODUKS!
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For Kelompok Kurang Puas = 2.00
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Dev from Normal

Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Y 4 PRODUKSI
Sebelum On-The-Job Training

For Kelompok Puas = 3.00
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Y4 PRODO

N 12 T s 7 ' 5
1.00 =00 300 4 00

KEPUASAN KERJA ot 36

Note : Karvawan nomor 2 = nopeg 002 pada kelompok 2.00 (kurang puas). Mempunyai nifai outier

3). Variabel Komitmen QOrganisasi
Nilai signifikansi Komitmen Organisasi atau nilai probabilitas menurut Tabel 3.6 Ui
Kolmogorov- Smirnov banyak diatas 0,05 (0,200 atau 0,09.8) ini menggambarkan
bahwa Komitmen Organisasi para responden berdistribusi norma!l. Kecuali kelompok
4 (kelompok komitmen sekali)-

Pada Gambar 3.7, Normal Q-Q Plot untuk  kelompok kurang komitmen sekali = 1,
kelompok kurang komitmen = 2, kelompok komitmen = 3 , ter_lihat data tersebar di
sekeliling garis standard, ini berarti berdistribusi normal. Sedangkan kelompok
komitmen sekali = 4 tersebar cukup jauh melewati garis standard, yang berarti data

tidak berdistribusi normal.
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Tabel 3.6

X3 KCMiTMEN CRGANISASI

Case Processing Summary

260

ases
X3 KOM Vatid Missing Total
OR N Percent N Percent N Percent
v4 PRODO 100 9 100.0% 0 0% g 100.0%
2.00 26 100.0% 0 0% 26 100.0%
3.60 22 100.0% 0 0% 22 100.0%
4 00 8 100.0% G 0% 8 100.0%
Tesis of Nermality
%3 KOM Koimogorov-Smirnov’ Shapiro-Witk
OR Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Y4 PRODO 1.00 254 g 088 B21 39 044
2.00 131 26 200* 829 26 .085
3.00 113 22 200" 983 22 838
4.00 316 8 018 780 8 021
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Notes: Y4 PRODO = produksi Sebelum On-The-job Training

X3 KOM.OR = Komitmen Organisasi

1.00 = Kurang Komitmen Sekali

2.00 = Kurang Komitmen

3.00 = Komitmen _

4.00 = Komitmen Sekal

Gambar 3.8 Detrended Nommal QQ Plot terlihat bahwa pada kelompok 1, 2, 3.

Komitmen Organisasi ternyata sebagian besar data

yang ada. Hal ini membuktikan bahwa data berdistri

terpola dekat dengan garis tengah

busi normal. Kecuali kelompok 4

(Kelompok Komitmen Sekali) data terpola jauh dengan garis tengah, ini berarti data

tidak berdistribusi normal.
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Normal Q-Q Plot of Y4 PRODUKSI
Sebelum On -The-Job Training

Expected Normal

Expected Normal

For Kelompok Kurang Komitmen Sekali = 1.00

Observed Value
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Normal Q-Q Plot of Y 4. PRODUKS!
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Expected Normal

Expected Normal
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Normal Q-Q Plot of Y4 PRODUKS!
Sebelum On-The-Job Training

For Kelompok Komitmen = 3.00
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Normai Q-Q Plot of Y 4. PRODUKS!
Sebelum On-The-Job Training

For Kelompok Komitmen Sekali = 4.00
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Chserved Value Gambar 3.7



Detrended Normal Q-Q Plot of Ya PRODUKS]
Sebelum On-The-Job Training

For Kelompok Kurang Komitmen Sekali = 1.00
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Detrended Normal Q-Q Plot of Y4 .PRODUKSI
Sebelum On-The Job Training
For Kelompok Kurang Kom#tmen = 2.00
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Dev fron Normal

Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Y4 PRODUKSI

Sebelum On-The-Job Training

For Kelompok Komitmen = 3.00
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Detrended Normal Q-Q Plot of Y 4 PRODUKS!
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Sebelum On-The-Job Training

For Kelompok Komitmen Sekali = 4.00
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Gambar 3.3
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KELOMPOK KOMITMEN
Gambar 3.9

‘Note . karyawan nomor 38 = nopeg 109 pada kelompok nomor 3.00 (komitmen) mempunyai miiai
outlier. karvawan nomor 2 = nopeg 002 pada kelompok nomor 1.00 (kurang komitmen sekali)
mempunyai nilai ckstrem '

| Dari hasil Gambar Boxplot Konﬁtrﬁeﬁ Organisasi (Gambar 3.9)

Yang paling tinggi adalah yang kelompok 4.00 (komitmen sekal); kemudian
kelompok 3.00 (komitmen), setelah itu kelompok 2.00 (kurang komitmen) dan
achimya kelompok 1.00 (kurang komitmen sekali)

Dari posisi garis hitam (Mean) kelompok 2.00 (kurang komitmen); ketompok 1.00
(kurang komitmen sekali) berdistribusi normal., Kelompok 3.00 (komitmen) agak

menceng kekiri, sedangkan kelompok 4.00 (komitmen sekali) menceng kekanan.

(garis hitam kebawah).



b. Uji Asumsi Regresi Berganda
1). Uji Asumsi Berganda Multikolinieritas

Uji ini untuk menguji apakah pada model regrest ditemukan adanya korezast
antar variabel independen. Karena variabel independen yang ada, hanya satu yaitu
Pendidikan (X)), maka sebenarnya tidak perlu diadakan uji asumsi ini. Tapi kalau variabel
Kepuasan Keija (Xz), dan variabel Koniimen Cryanisast (X3}, ysng sebenarnya variabe!l
intervening dan endogenus dianggap sebagai variabel independen. Bila diadakan uji asumsi
Multikolinieritas, hasil besaran VIE dan Toleransi yang bebas Mulkikolinieritas adalah
yang mempunyal nilai di sekitar angka 1. Dan koefisien korelasi antar variabel independen
haruslah lemah (dibawah 0,5) . Pada Tabel 3.7. Pendidikan (X1}, mempunyai Nilat
Téieransi — 0952 dan VIF 1.050 (disekitar angka 1). Koefisten korelasi antara Pendidikan
(X;), dengan Kepuasan Kérja. (X3), t12=-0,034 dan Pendidikan (X1). dengan Komitmen
Organisasi (X3), T3 = - 0.153 (dibawah 0,5). Jadi antara Pendidikan (X1), dengan'
Kepuasan Kt;:tja dan Pendidikan (X)), dengan Komitmen Organisast (X3}, tidak terjadi
problem Multikolinieritas, Tapi pada Kepuasan Ketja (Xz), nilai Toleransi 0,631 dan VIF
1,584 , begitu juga pada Komitmen Organisasi (Xs), mempunyai nilai Toleransi 0,617 dan
anka VIF 1,620 (jauh dari angka 1). Juga angka koefisien korelasi antara Kepuasan Kerja
(X3), dan Komitmen Organisasi (X3), ¥ 23 = - 0,594 (diatas 0,5) Ini berarti antara kedua

variabel ini terjadi problem Multikolinieritas



Regression

Tabel 3.7

Variables Entered/Removed®

Model

Variables
Entered

Variables

Removed Method

x3
Komitmen
Organisasi,
x1
Pendidikan,
X2
Kepugsan

Kefja

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y4 PRCDO

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 x1 Pendidikan 852 1.050
x2 Kepuasan Kerja 631 1.584
X3 Komitmen Qrganisasi 617 1.620

a. Dependent Variable: Y4 PRODO

Coefficient Correlations?

%3 %1 X2
Kamitmen FPendidika Kepuasan

Model Organisasi n Kerja
1 Correlations X3 Komitmen Organisasi 1.000 -.153 -.994
x1 Pendidikan - 153 1.000 -.034
X2 Kepuasan Ketja -.594 -.034 1.000
Covaniances  x3 Komitmen Organisasi 5 262E-02 |-2.300E-03 | -1.328E-02
X1 Pendidikan -2.300E-03 | 9.939E-03 | -5.084E-04
X2 Kepuasan Kerja -1.328E-02 |-5.084E-04 2.211E-02

a. Dependent Variable: Y4.PRODO




Coefficiants?

I Standardi
! zed
Unstandardized Coeflicien
Coeificients ts
Model 8 Sid. Error Beta t - Siﬁg
1 {Constant) 49870 7591 8.570 .00c
%1 Pendidikan 153 100 480 1.534 130
¥z Kepuasan Kerja 285 148 276 1.815 .060
x3 Komitmen Organisasi 439 150 135 G2z 360
a. Dependent Variable: y4 produksi sebelum On-the-Job Training
Rasiduals Statistics?
{ { sd. |
Minimum | Maximum Mean | Deawiation N
Pradicted Value 676789 | 947860 78.6874 | 4.5362 65 |
Std. Predicted Value «2.3599 3.509 Neole) 1.600 65
ggg?;gé 'E;fgec’f 12214 46422 2.2027 8105 65
Adjusted Predicted Value 57.55890 83.7216 78.69373 4 6492 65
Residual -1R 7443 24 2783 | £750E-14 92284 ! 65
{ 2td. Resdual -1.98R 2E63 SU0 | 976 | 55
| Swud. Residual 2,002 2671 one 1.004 5
Deieted kesiduzi | 45,1078 ZR.2475 -5 85E-03 S.TR3R ‘E £5
| St Daleted Residuat | 2084 2813 003 1.018 | 8%
i Mahat. Distance | 034 14 451 2.954 3.118 | 55
Cook's Distance t 000 145 015 | 074 1 65
Centered Levarage Value | 001 228 048 | nge b 85

3 Dependent Vaiiable: y4 produksi sebelum Or-the-Jlch Training




2} Uji Asnmsi Regrisi Berganda Heteroskedastisitas

Tujuannya adalah untuk menguji apakah dalam model regresi ini, tegadi
Lketidaksamaan varians residual dan suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jixa
varians residual berbeda disebut Heteroskedastisitas, jika variansnya tetap maka disebut
Homoskedastisitas. Jika pada scartterplot titik-titik yang ada membentuk suatu pcla tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian meiyempit}, maka telah terjadi
Heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serra titik-titik menyebar di atas dan
dibawah angka O pada sumbu Y. maka tidak teriadi heteroskedastisitas. Regresi yang baik
adalah yang tidak terjadi neteroskedastisitas. Dari Gambar 3. 10, grafik scatterplot, terlihat
nsit-tiik menyebar secara acak tidak membentuk sebuah pola teiteéntu vacg ielas, seita
tersebar baik di atas maupen di bawzh angka O pada suron Y. jagi beraiti ndak tenadi
Heteroskedastisitas pada mode! regrest, sehinga model regresi i lavak dipakai untuk

memprediksi produktivitas berdasaskan masukan variabel independennya,

Scatterplot Dependent Variable: vé4 prodiksi
3 e — vy _—— =
T |
2 |
2 %
o =
" :
R B ;
o G- © -
g o |
= I =
s | ’
@ |
o -2 ‘a
o |
) : !
m -3! — T T T ——— 1
-3 2 4 0 1 2 3 &

Regression Standaidized Predicted Value
Gambar 3.10



3) Uji Asumsi Berganda Normalitas

Tujuannya untuk menguii apakah dalam sebuah model regrest, variabel
dependent, variabe! independent atau keduanya mempunyai distribus! normal atackah
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal -
Deteksi Normalitas adalah dengan melihat penyebaran data {titik) pada sumbu diagonal
dari grafik, jika data nenyebar di sekitar gans diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi memenuii asumsi Normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis
diagoral dany atau tidak mengikutt arah garis diagonal, maka mode] regresi tidak
memenui asumsi Normatitas. Dari Gambar 3.11, dari Graiik, terlihai titik-titik menyebar
di selotar waris diagonal. serta penvebarannya raengikuti arah garis diagonal. viaka tuocel
regresi layak dipakai untuk memprediksi produktivitas berdasarkan masukan variabel

indapendent-nya.

Narmat P-F Plot of Regression
Standardized Residual
Dependent Variabie: y4 produksi
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¢. Uji Asumsi Regresi Berganda Autekorelasi.

Tujuannya adalah apakah dalam sebuah model regresi lirder ada korelast
antara kesalahan pengganggu pada pericede t dengan kesalchan pade periode f-1
(sebelumnya). Jika ada korelasi, maka dinamakan ada problem autokoretasi. Model yang
baik adalah adalah regresi yang bebas deri autokorelast.
Deteksi adanva Autokorelasi adalah Besaran Durbin-Watson
Bila angka D-W ai bawah —2 berati 2da autokorelasi positip
Bila -2 < angka D-W < +2 berarti tidak ada avtokorelast
Biia angka D-W diatas +2 perarti ada autokorelast negatif
Menurur Tabel 33 . unnik model regrest dimonz Pendidikan (Xy). Kepuasan Kera (Xs)
Komiimer Organisast (Xz) dianggap sebagai vanabel independen: terhadap Produlitivites
(Y4) didapat angka Durbin- Watson sebesar 2,389 {untux produktivitas sebeium on the job
training).  Ind berarti ada sedikii masalch sutohorelasi. ini disebabkan Karena datanya
adalah time seiles, atau berdasarkan waktu berkala, scpertl mingguan, bulanan gan
tahunan. Bisa kite atasi dengan cam melalukan transformasi data, atau menambah data
observasi. Tabel 3.9 ,untuk Model regresi Pendidikan (X1) langsung ke Froduktivitas (Ya)
angka Durbin-Watson 0,2168. Tabel 3.10, untuk Model regresi Kepuasan Keria (X2)
langsung ke Produktivitas (Ys) angka Durbin-Watson 0,2396. Tabel 3. 11 untuk Model
regresi Komitmen Organicasi (Xs) langsung ke Produktivitas (Y) angka Durbin-Watson
0,2290. jf:;.di semua ada juga sedikit masalah aoutokorelasi yang kesemuanya dapat diatast

dengan cara diatas.



Regression

Tabe! 3.8

Variables Enered/Removed®

Model

Variables
Entered

Variabies
Removed

|
pethod

x3
Komitmen
Organisasi,
x1
Pendidikan,
X2
Kepugsan

Kera

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: y4 produksi sebeturn On-the-Job Training

Model Summarn®

Sid. Error
Adjusted R of the Durbin-W
I Modei R R Square Square | Estimate aison |
N L4521 __ 198 158 | 5.4526 | 2,385

a. Predictors; (Constant), x3 Komitmen Organisasi. x1 Pendidikan, 2 Kepuasan Kerja

b. Depencient Variable: y4 procuksi scbelum Onethe-Jeb Training

ANOVAP
_ i Sumof ¢ pean | i
icdei Souares | df square | F | sic.
!1 Ragresgion 1347 324 | 3 449 106 | 5.02€ | nQ48
! Residual 5450.410 | 61 89,351 ]
L Totat £797.734 | 64 | 1

3. Fredictors: (Constant),

b. Dependant Variahie: y4 produksi sebeium On-ine-5ot Training

Coliinearity Diagnostics®

%2 Kemitmein Organisagi, x1 Pendidikan, 32 Kepuasan Kerja

. ]
‘Jariance Froporions ]
x1 X2 %3
Conditicn Pendidika Kepuazan Komitmen
Model  Dimension Eigenvalue Index {Constant) n Kerja Crganisasi
1 1 T 3922 1,060 00 00 00 00
2 4 5R4<-02 89270 00 | qe A0 Q7
3 1.798E-02 14.770 97 19 ¥ G5 .22
4 1 475E-02 16.30% 03 .02 | 85 71

a. Dependent Variable: Y4.PRODO



Regression

Tabel 3.9

Variahles Entered/Removed®

Variables | Variabies
Model Entered Removed Mathod
1 X1
Pendtdlkan Enter

a. All requesied varables eriered.

b. Dependent

Model Summary®

variabie: y4 produksi sebelum Ori-the Job Training

v Std. Error |
Adiusted R of the \ Duibin-‘Y

Modcel K £ Square Square Estimate | aison

1 263° ()64 049 10.0500 | 2168 |

a. Predictors: {Constant), X1 Pendidikan

b. Dependent Variable: y4 procuksi setetum On-the Job Training

ANOVAP
!‘ T sumoi 1 Mean | ‘
L_Modei I Saisres il Squars l - ; Sig. ;
‘1 Fegiesson | 454603 | T 424602 430¢ | Azl
Residuai | 5%62.131 | 63 | 101.002 [ ]

l Tota! | Gror7es | 64 ‘-

a. Predictors: (Constant), X1 Pendidikan

b. Depeivient Variabie: y4 picd

\Sl

=T

=ehs'um Ontne=leh Traimng

Cuefficienis?

1 Standardi ' T
zed
Unstandardized Cocfiicien
Coefiicients is
Model B8 Sid. Enor Beta t Sig.
1 {Constant) 67.960 5.320 12775 000
x1 Pendidikan 215 103 2582 2.074 .04z

a. Dependent Variable: y4 produksi sshelum On-the -Job Training

Page 1




Regression

‘Tabel 3.10

Variables Ertered/Removed®

Variables Variatles l
Model Entered Removed | Method
1 X2
Kepugsan ! Enter
t Kerja |
3. Al recuested variabies entererl.
b. Dependent Variabie: y4 produksi sebelum On-the-Jeb Tratning
Model Summary®
Std. &rror
AdjusteC R of the ourbin-W
Model R R Square Square Estimate atson |}
P1 .3863 149 135 35811 | 2 396 |

a. Predictors: (Constant}, x2 Kepuasan Kerjz

b. Dependert Varianl

e: y4 produkst sepelum Cn-the-Job Training

ANOVA®P
r‘ T 5 =T ‘il o —
' ! Sun ¢ | Meanr ]
1 Mogel { Sauarzs at Sauare E 3i3. 4’
HIG Regression  t 101450/ | 1] 1014.5C7 11.052 0043y
i Residual | 578227 | 63 91.757 |
1 Tota) | s797.734 1 64 | > __ﬁ_,._a!
4. Predictors: {Constant), xe Keguasan Kerja
b. Dependent Variaole: y4 produxst sebelur fn-the-tob Training
Coetficienis®
T | Standardi
i
i zed
Unstandardized Cceffician
| Coefficients s
Model B Std. Errar Eeta t Sig.
1 (Censtant) 58,780 6105 9.628 .00
¥2 Kepuasan Kerja .398 .120 .386 3.324 001

a. Dependent Variable: y4 produksi s

abeluin On-theJnb Training




Regression

Tabet 3.11

variables Entered/Removed®

Variadles Variapies !
Modei Erntered Remaoved tethad
1 X3 !
gomiimern Enter
Organ'sasi ‘

2. Al requesied variables entered.
b. Dependent Vatiabie:

Model Summary®

jau]
-~
N

y4 produksi sebelum On-the-Job Training

i std. Enor :

Adjusted R of the Durbin-w 4

Meodel R R Square Sguare Estinate ,  atson '
1 \ 343 | 113 102 97647 | 2260

a. Predictors: (Constant), X3 Komitmen Organisasi

b. Dependent Variabie: y4 prodiiksi sebelum

Ontne-<Job Training

ANOVAY
b i Sum et | Mezn o 1
Moda! ; Sguares df l Square | F £ig. 4
1 Regresaion | 190.763 T 763 | 8293 .00?\
Residust | 6006.970 63 | 95249 |
Total | e197.224 ] 84 | : |
2. Pyediciors {f‘ornstam) %2 Komilmen Organisasi
b. Dependent V anable: y4 produksi sebelum Unthe-dob Training
Coefficients®
Standzrdt
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients s
Mode! B Std. Error Beta { Sig. i
1 Constant} 61.112 6.222 9822 000
X3 Komitmen Organ isasi .352 122 341 2.880 009
a. Dependent Variable: y4 produksi sebelunt On-the-Job Tratning



